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Abstract: Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP Negeri 4 Woyla Barat. Kondisi tersebut 
terlihat dari sikap siswa yang kurang antusias mengikuti pembelajaran, rendahnya perhatian pada 
penjelasan guru, serta keterbatasan keterlibatan dalam kegiatan kelas. Untuk mengatasi masalah 
ini, diterapkan metode mix and match (mencampurkan dan mencocokkan) yang diyakini mampu 
menciptakan suasana belajar lebih aktif, menyenangkan, dan melibatkan seluruh siswa. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus mencakup perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa kelas VII, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, evaluasi hasil belajar, serta 
dokumentasi kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam minat 
belajar siswa. Pada siklus pertama, siswa mulai menunjukkan partisipasi lebih baik dalam kegiatan 
kelompok meskipun masih ada sebagian yang pasif. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus kedua 
dengan penekanan pada variasi aktivitas dan motivasi, hampir seluruh siswa terlibat aktif dan 
menunjukkan minat yang lebih tinggi. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penerapan metode 
mix and match dapat meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PAI serta membentuk 
suasana kelas yang lebih interaktif, komunikatif, dan menyenangkan. 
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INTRODUCTION  
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk 
karakter siswa di sekolah menengah pertama. Tidak hanya menekankan pada penguasaan 
aspek kognitif, tetapi juga bertujuan membina sikap, minat, dan perilaku religius siswa 
agar mampu menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Minat belajar 
menjadi salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memahami 
materi yang diajarkan. Sardiman (2018) menegaskan bahwa minat merupakan dorongan 
psikologis yang kuat yang memengaruhi motivasi dan keaktifan belajar seseorang. Dengan 
adanya minat, siswa akan lebih mudah terlibat secara aktif, mampu berkonsentrasi, serta 
lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat belajar siswa dalam 
pembelajaran PAI sering kali masih rendah. Hal ini ditandai dengan rendahnya 
keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas, kurangnya antusiasme untuk bertanya, serta 
sikap pasif saat pembelajaran berlangsung. Kondisi ini juga terlihat di kelas VII SMP 
Negeri 4 Woyla Barat. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru, jarang terlibat dalam diskusi, dan cenderung 
menganggap pelajaran PAI sebagai mata pelajaran yang membosankan. Rendahnya minat 
belajar tersebut berpengaruh pada hasil belajar yang belum mencapai standar yang 
diharapkan. 

Permasalahan ini sejalan dengan temuan Dalyono (2015) yang menjelaskan bahwa 
minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan guru. 
Apabila guru hanya menggunakan metode konvensional yang monoton, siswa cenderung 
cepat merasa jenuh sehingga minat belajar menurun. Oleh karena itu, guru perlu 
merancang strategi pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan melibatkan 
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partisipasi aktif siswa. Salah satu strategi yang relevan adalah metode mix and match atau 
mencampurkan dan mencocokkan. 

Metode mix and match merupakan model pembelajaran aktif yang menekankan 
keterlibatan seluruh siswa melalui aktivitas mencocokkan kartu berisi pertanyaan dan 
jawaban, konsep dan contoh, atau istilah dan definisinya. Model ini sejalan dengan teori 
belajar konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 
pengalaman dan keterlibatan aktif siswa (Piaget, 1972). Melalui metode ini, siswa tidak 
hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan mencari, 
mencocokkan, dan mendiskusikan jawaban bersama teman sekelas. Hal ini dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus meningkatkan minat siswa 
terhadap materi yang diajarkan. 

Sejumlah penelitian terdahulu mendukung efektivitas metode ini. Lie (2008) 
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif berbasis aktivitas mencocokkan dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat interaksi sosial di kelas. Penelitian yang 
dilakukan oleh Suprijono (2013) juga menemukan bahwa metode mix and match dapat 
meningkatkan minat sekaligus hasil belajar siswa pada beberapa mata pelajaran karena 
memberikan variasi dan nuansa permainan edukatif dalam proses pembelajaran. Hasil 
serupa diperoleh oleh Hidayat (2019) yang melaporkan peningkatan keterlibatan siswa 
melalui penerapan metode kartu dalam pembelajaran PAI di SMP. 

Kondisi di SMP Negeri 4 Woyla Barat menuntut adanya perubahan pendekatan 
agar siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran PAI. Guru sebagai fasilitator diharapkan 
mampu menciptakan suasana belajar yang kreatif dengan mengkombinasikan metode mix 
and match dan strategi pembelajaran kooperatif lainnya. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya memahami materi secara kognitif, tetapi juga mengembangkan rasa ingin tahu, 
keaktifan, serta tanggung jawab belajar. 

Pentingnya penelitian ini tidak hanya sebatas memperbaiki proses belajar di kelas, 
tetapi juga memberi kontribusi nyata terhadap pengembangan strategi pembelajaran 
inovatif dalam mata pelajaran PAI. Menurut Mulyasa (2017), guru perlu melakukan 
inovasi metode untuk menumbuhkan minat dan motivasi siswa, karena keduanya 
merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Dengan meningkatkan minat belajar, maka 
pencapaian tujuan pendidikan yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
akan lebih mudah tercapai (Bloom, 1956). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PAI dengan menggunakan metode 
mix and match di kelas VII SMP Negeri 4 Woyla Barat. Penelitian difokuskan pada dua hal, 
yaitu mendeskripsikan penerapan metode mix and match dalam pembelajaran PAI dan 
menganalisis peningkatan minat belajar siswa setelah metode tersebut diterapkan. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis bagi guru dalam menghadapi 
masalah rendahnya minat belajar, serta memperkaya literatur tentang penerapan metode 
inovatif dalam pembelajaran PAI di sekolah menengah pertama. 

 
 
 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dipandang relevan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung di kelas 
sekaligus meningkatkan kualitas proses belajar siswa. Pendekatan PTK memungkinkan 
guru sekaligus peneliti melakukan refleksi kritis dan merancang perbaikan berdasarkan 
hasil praktik pembelajaran sebelumnya (Kemmis & McTaggart, 1988). PTK dilaksanakan 
dalam bentuk siklus yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Tahap-tahap ini berlangsung berulang sehingga guru 
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dapat mengidentifikasi kelemahan dan melakukan perbaikan strategi pembelajaran secara 
bertahap pada setiap siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana siklus pertama difokuskan 
pada penerapan awal metode mix and match. Siklus kedua dilakukan setelah refleksi 
terhadap kelemahan siklus pertama untuk memperbaiki strategi pembelajaran dan 
meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar. Pada tahap perencanaan, peneliti 
bersama guru kolaborator menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
memuat langkah-langkah metode mix and match. Selain itu, media pembelajaran berupa 
kartu pertanyaan dan jawaban disiapkan untuk mendukung aktivitas siswa. 

Instrumen observasi juga disiapkan untuk memantau minat belajar siswa. Lembar 
observasi mencakup aspek keterlibatan siswa, antusiasme, perhatian, dan partisipasi 
dalam kegiatan belajar. Hal ini memungkinkan pengumpulan data yang akurat selama 
proses pembelajaran berlangsung. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan di kelas VII SMP 
Negeri 4 Woyla Barat. Siswa mengikuti pembelajaran PAI dengan metode mix and match 
yang menuntut mereka aktif bergerak, mencari pasangan kartu yang sesuai, berdiskusi, 
serta mempresentasikan hasilnya. Guru berperan sebagai fasilitator dan pemandu diskusi. 

Tahap observasi dilakukan secara sistematis dengan mencatat setiap aktivitas 
siswa, termasuk tingkat perhatian, partisipasi, rasa ingin tahu, keberanian bertanya, dan 
kerjasama dalam kelompok. Pengamatan ini membantu guru mengevaluasi efektivitas 
metode yang digunakan. Selanjutnya, tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi 
kelebihan dan kelemahan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Hasil refleksi 
kemudian digunakan untuk merancang perbaikan pada siklus berikutnya, sehingga proses 
belajar menjadi lebih optimal (Hopkins, 2014). 

Subjek penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 28 orang, 
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Kelas ini dipilih karena observasi 
awal menunjukkan rendahnya minat belajar siswa dalam pelajaran PAI, termasuk 
keterlibatan dalam diskusi yang minim dan perhatian yang rendah terhadap penjelasan 
guru. Penelitian dilaksanakan di ruang kelas VII pada semester ganjil tahun ajaran 
berjalan. Kelas telah dilengkapi dengan sarana sederhana seperti papan tulis, media cetak, 
dan ruang diskusi kelompok yang memadai untuk mendukung metode mix and match. 

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi perilaku 
dan minat belajar siswa, tes hasil belajar pada akhir siklus, catatan lapangan yang berisi 
deskripsi aktivitas kelas dan komentar siswa, serta dokumentasi berupa foto dan rekaman 
kegiatan. Teknik triangulasi digunakan untuk memperkuat validitas data (Sugiyono, 
2016). Instrumen penelitian meliputi lembar observasi minat belajar, soal tes hasil belajar, 
dan pedoman catatan lapangan. Lembar observasi berisi indikator minat belajar seperti 
perhatian terhadap penjelasan guru, antusiasme mengikuti kegiatan, keberanian bertanya, 
dan keterlibatan dalam diskusi kelompok. Instrumen diuji kelayakannya melalui validasi 
ahli dan perbaikan berdasarkan masukan guru sejawat (Slameto, 2010). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis 
kuantitatif dihitung dalam bentuk persentase ketercapaian indikator minat belajar 
menggunakan rumus persentase, sedangkan analisis kualitatif dilakukan pada catatan 
lapangan dan dokumentasi untuk menggambarkan perubahan dinamika minat belajar 
siswa dari siklus ke siklus (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 70% siswa 
menunjukkan minat belajar tinggi. Hal ini dilihat dari keterlibatan aktif dalam kegiatan 
kelas, perhatian penuh terhadap materi, serta keberanian bertanya dan menjawab. Hasil 
tes belajar juga digunakan sebagai indikator pendukung untuk melihat sejauh mana 
peningkatan minat belajar berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Dengan desain 
penelitian seperti ini, metode mix and match diharapkan dapat meningkatkan minat 
belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini tidak hanya menekankan pemahaman 
kognitif, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan kolaboratif selama proses 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran PAI dapat tercapai secara optimal. 
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RESULTS 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan minat belajar siswa kelas VII 
SMP Negeri 4 Woyla Barat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui 
penerapan metode mix and match. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa, terdiri atas 14 
laki-laki dan 14 perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data diperoleh dari observasi 
minat belajar siswa, catatan lapangan, dokumentasi, serta hasil tes belajar, kemudian 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Observasi awal menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih rendah. Hal ini 
ditandai dengan kurangnya perhatian pada penjelasan guru, rendahnya keterlibatan 
dalam diskusi, dan sikap pasif ketika diminta menjawab pertanyaan. Beberapa siswa 
terlihat enggan mengikuti kegiatan, bahkan sebagian lebih memilih berbicara dengan 
teman atau bermain sendiri. Hasil angket minat belajar juga mengindikasikan bahwa 
hanya sebagian kecil siswa yang merasa senang dan antusias mengikuti pelajaran PAI. 
Rata-rata hasil belajar pra-siklus berada di bawah standar yang ditetapkan sekolah, 
dengan sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Temuan ini 
memperkuat kesimpulan bahwa rendahnya minat belajar berpengaruh langsung pada 
hasil akademik siswa (Sardiman, 2018). 

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan metode mix and 
match. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil dan membagikan kartu 
berisi pertanyaan dan jawaban atau istilah dan definisi yang harus dicocokkan. Aktivitas 
ini menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, di mana siswa harus bergerak, 
berkomunikasi, dan bekerjasama menemukan pasangan kartu yang tepat. 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan minat belajar dibandingkan 
pra-siklus. Sekitar dua pertiga siswa sudah mulai terlibat aktif dalam kegiatan 
mencocokkan kartu, meskipun masih ada sebagian siswa yang cenderung pasif atau hanya 
mengikuti arahan teman. Antusiasme siswa meningkat karena metode ini memberikan 
variasi dan nuansa permainan, sehingga pembelajaran terasa lebih menyenangkan. 

Secara kuantitatif, hasil tes setelah siklus I menunjukkan peningkatan 
dibandingkan pra-siklus. Rata-rata nilai siswa naik, meskipun belum semua siswa 
mencapai KKM. Hasil observasi aktivitas kelas memperlihatkan peningkatan keterlibatan 
siswa: lebih banyak siswa berani menjawab pertanyaan, mengajukan pendapat, dan 
menunjukkan perhatian penuh pada guru. Namun, guru mencatat masih adanya kendala 
seperti beberapa siswa yang malu tampil dan kurang percaya diri dalam diskusi. 

Refleksi pada siklus I menghasilkan keputusan untuk melakukan perbaikan di 
siklus II, antara lain dengan memberikan peran secara bergilir, menambah variasi 
aktivitas, serta memberi motivasi lebih bagi siswa pasif. Hal ini sesuai dengan prinsip PTK 
yang menekankan perbaikan berkesinambungan (Kemmis & McTaggart, 1988). Perbaikan 
dilakukan pada siklus II dengan menambahkan instruksi yang lebih jelas, memvariasikan 
bentuk kartu yang lebih menantang, serta memberi penghargaan sederhana kepada 
kelompok yang paling aktif. Guru juga mendorong siswa pasif dengan memberikan 
kesempatan khusus untuk memimpin kelompok atau mempresentasikan hasil diskusi. 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan siklus I. 
Hampir seluruh siswa terlibat aktif, menunjukkan antusiasme, serta memperlihatkan 
minat lebih besar terhadap pelajaran. Mereka terlihat lebih fokus, lebih banyak bertanya, 
serta lebih berani menyampaikan pendapat di depan kelas. Dokumentasi kegiatan 
menunjukkan siswa tampak senang dan menikmati proses belajar. Secara kuantitatif, hasil 
tes belajar siklus II memperlihatkan peningkatan rata-rata nilai yang lebih tinggi, dengan 
sebagian besar siswa mencapai KKM. Hasil ini membuktikan bahwa peningkatan minat 
belajar berdampak positif pada pemahaman materi. Hal ini sejalan dengan teori yang 
menyatakan bahwa minat merupakan faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa (Bloom, 1956). 
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Catatan lapangan juga mengungkapkan bahwa suasana kelas menjadi lebih 
kondusif. Siswa yang sebelumnya enggan berpartisipasi kini terlibat aktif, bahkan ada 
yang menawarkan diri untuk memimpin kegiatan. Guru mencatat bahwa interaksi 
antarsiswa menjadi lebih baik, siswa saling membantu, dan suasana belajar menjadi lebih 
menyenangkan. Jika dibandingkan dari pra-siklus, siklus I, hingga siklus II, terdapat 
peningkatan konsisten dalam minat belajar siswa. Pada pra-siklus, sebagian besar siswa 
menunjukkan minat rendah dengan keterlibatan minimal. Setelah diterapkan metode mix 
and match pada siklus I, keterlibatan meningkat meskipun masih terdapat kelemahan. 
Pada siklus II, hampir seluruh siswa aktif, perhatian meningkat, dan antusiasme tinggi. 

Dari sisi hasil belajar, nilai rata-rata meningkat dari pra-siklus ke siklus I, dan lebih 
tinggi lagi pada siklus II. Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara peningkatan minat 
belajar dengan capaian akademik. Hasil ini selaras dengan temuan Dalyono (2015) bahwa 
minat berperan penting dalam keberhasilan belajar. Keberhasilan metode mix and match 
dalam meningkatkan minat belajar siswa dapat dijelaskan dengan teori konstruktivisme. 
Menurut Piaget (1972), pengetahuan dibangun melalui pengalaman aktif, sementara 
Vygotsky (1978) menegaskan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. Metode 
mix and match memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung, berinteraksi 
dengan teman, serta menemukan jawaban secara mandiri. Hal ini membuat siswa lebih 
termotivasi dan merasa memiliki pengalaman belajar yang bermakna. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil studi sebelumnya. Suprijono (2013) 
menyatakan bahwa strategi pembelajaran kooperatif dengan variasi permainan mampu 
meningkatkan partisipasi siswa. Hidayat (2019) juga menemukan bahwa penggunaan 
metode kartu efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa pada pelajaran PAI. Dengan 
demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran aktif berbasis aktivitas 
fisik dan permainan edukatif dapat meningkatkan minat belajar. 

Secara praktis, guru dapat menjadikan metode mix and match sebagai salah satu 
alternatif strategi dalam pembelajaran PAI. Metode ini relatif sederhana diterapkan, tidak 
membutuhkan teknologi canggih, dan dapat dilaksanakan di kelas dengan fasilitas 
terbatas. Selain itu, metode ini mampu menumbuhkan rasa kebersamaan, kerjasama, serta 
meningkatkan keaktifan siswa. 

DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode mix and match mampu 
meningkatkan minat belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Woyla Barat pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan ini terlihat dari perubahan signifikan 
antara pra-siklus, siklus I, dan siklus II, baik dari segi keterlibatan, antusiasme, maupun 
hasil belajar siswa. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa minat belajar merupakan 
salah satu faktor kunci dalam keberhasilan proses pendidikan (Sardiman, 2018). 

Penerapan metode mix and match sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif yang 
menempatkan siswa sebagai subjek, bukan objek belajar. Model ini memungkinkan siswa 
terlibat langsung dalam proses menemukan dan mencocokkan informasi, sehingga 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan teori 
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman 
nyata dan aktivitas langsung siswa (Piaget, 1972). 

Selain itu, aktivitas mencari pasangan kartu yang tepat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berinteraksi dan bekerjasama dengan teman sekelas. Proses sosial ini 
sangat penting dalam pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh Vygotsky (1978) yang 
menekankan peran interaksi sosial dalam membentuk zona perkembangan proksimal 
siswa. Dengan berinteraksi, siswa yang lebih mampu dapat membantu temannya, sehingga 
terjadi pertukaran pengetahuan dan keterampilan. 

Dari perspektif pembelajaran kooperatif, metode mix and match dapat dianggap 
sebagai variasi strategi yang menekankan kolaborasi, saling membantu, dan kebersamaan. 
Menurut Johnson dan Johnson (1999), cooperative learning meningkatkan rasa tanggung 
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jawab, keterampilan sosial, dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini mengonfirmasi 
bahwa kerja sama dalam aktivitas mencari pasangan kartu tidak hanya meningkatkan 
partisipasi, tetapi juga membangun hubungan positif antarsiswa. 

Temuan penelitian ini juga selaras dengan penelitian Hidayat (2019) yang 
menunjukkan bahwa metode berbasis kartu efektif meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran PAI. Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini sejalan 
dengan pandangan Slavin (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
aktivitas fisik dan sosial dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Peningkatan minat belajar siswa juga terlihat dari keberanian mereka bertanya, 
menjawab, dan menyampaikan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa metode mix and 
match tidak hanya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Penelitian Dalyono (2015) menegaskan bahwa 
minat belajar erat kaitannya dengan motivasi intrinsik, yang apabila tumbuh akan 
mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

Secara kuantitatif, peningkatan nilai rata-rata siswa dari pra-siklus ke siklus II 
memperlihatkan hubungan erat antara minat belajar dengan hasil belajar. Bloom (1956) 
menyatakan bahwa ranah afektif seperti minat merupakan dasar bagi keberhasilan ranah 
kognitif, sehingga peningkatan minat belajar berkontribusi pada peningkatan capaian 
akademik. Dengan kata lain, metode mix and match efektif tidak hanya untuk 
menumbuhkan minat, tetapi juga meningkatkan penguasaan materi. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa guru PAI dapat menjadikan 
metode mix and match sebagai salah satu strategi pembelajaran alternatif. Metode ini 
relatif sederhana, dapat diterapkan di kelas dengan fasilitas terbatas, dan mampu 
menciptakan suasana belajar yang aktif. Selain itu, metode ini juga mendukung 
pengembangan karakter siswa, seperti kerjasama, saling menghargai, dan tanggung jawab. 
Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, 
tetapi juga aspek afektif dan sosial (Mulyasa, 2017). 

Namun, perlu dicatat bahwa keberhasilan penerapan metode ini sangat bergantung 
pada keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru harus 
mampu memotivasi siswa yang pasif, memberikan instruksi yang jelas, serta mengelola 
kelas dengan baik. Dalam penelitian ini, perbaikan pada siklus II berhasil mengatasi 
kelemahan pada siklus I, sehingga semua siswa dapat berpartisipasi aktif. Temuan ini 
menegaskan pentingnya refleksi dalam PTK untuk memperbaiki praktik pembelajaran 
secara berkesinambungan (Kemmis & McTaggart, 1988). 

Selain itu, metode mix and match dapat diperkaya dengan mengintegrasikan media 
lain, seperti audio visual atau teknologi digital, agar lebih variatif dan sesuai dengan 
karakteristik generasi saat ini. Penelitian Suprijono (2013) menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara 
signifikan. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut dari metode ini perlu terus 
dilakukan oleh guru. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang 
menekankan partisipasi aktif, interaksi sosial, dan suasana menyenangkan sangat efektif 
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Dengan meningkatnya minat belajar, siswa akan 
lebih mudah memahami materi, lebih percaya diri, dan memiliki sikap positif terhadap 
pembelajaran. Hal ini pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan pembelajaran PAI 
yang tidak hanya mencakup aspek pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. 

CONCLUSION 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Woyla 
Barat dengan jumlah 28 orang telah membuktikan bahwa penerapan metode mix and 
match dapat meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Pada tahap pra-siklus, minat belajar siswa masih rendah, terlihat dari kurangnya 
keterlibatan, perhatian, dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Melalui penerapan 
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metode mix and match pada siklus I, mulai tampak peningkatan keterlibatan siswa 
meskipun masih terdapat kendala seperti sikap pasif sebagian siswa. Setelah dilakukan 
perbaikan pada siklus II, hampir seluruh siswa terlibat aktif, antusias, dan bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil tes belajar juga menunjukkan peningkatan 
nilai rata-rata yang signifikan, dengan mayoritas siswa mencapai KKM. 

Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa metode mix and match efektif sebagai 
strategi pembelajaran aktif yang mampu menumbuhkan minat belajar, meningkatkan 
pemahaman materi, serta mendorong kerjasama dan rasa percaya diri siswa. Dengan 
demikian, guru PAI dapat menjadikan metode ini sebagai alternatif dalam mengelola 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan berpusat pada siswa. Rekomendasi praktis 
bagi guru adalah memperkaya penerapan metode ini dengan variasi media pembelajaran 
agar hasilnya lebih optimal, sementara bagi peneliti selanjutnya disarankan 
mengeksplorasi penggunaan metode ini pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang 
berbeda. 
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